LAMPIRAN III PERATURAN MENTERI PERTANIAN NOMOR : 07/Permentan/SR.140/2/2007
KRITERIA TEKNIS PERIZINAN PENDAFTARAN PESTISIDA
	JENIS DATA
	KRITERIA TEKNIS

	A. EFIKASI
	Data tingkat populasi organisme sasaran, tingkat efikasi pestisida, bobot kering biomassa, efikasi pestisida, dll. menunjukkan bahwa pestisida efektif terhadap organisme sasaran

	B. TOKSISITAS MAMALIA
	1.  Toksisitas Akut Formulasi
LD50 Oral  
: padat > 50 mg/kg (tikus) 

                                 Cair > 200 mg/kg, dan
LD50 Dermal         : Padat > 100 mg/kg

(Tikus)
Cair > 400 mg/kg

atau

LD50 Dermal         : Padat > 200 mg/kg

(Kelinci)

LC50 inhalasi ≥ 0,05 mg/l selama 4 jam periode pemaparan 
2    Toksisitas Kronik Bahan Aktif
Berdasarkan hasil penelitian tidak menimbulkan pengaruh karsinogenik, teratogenik dan atau mutagenik

	C. TOKSISITAS LINGKUNGAN *)
	1.  Waktu dekomposisi  DT50 bahan aktif pada tanah kurang dari 120 hari bila didaftarkan untuk penggunaan pada ekosistem pertanian (tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan)

2.  Uji toksisitas untuk pestisida padi sawah dan lingkungan perairan

2.1. Toksisitas Ikan Hasil Uji Laboratorium

a. Bila unit toksisitas  > 3,0 (mudarat) tidak diizinkan

b. Bila unit toksisitas 0,3 – 3,0 (sedikit mudarat ) diberikan izin sementara, diminta melengkapi uji lapangan 

c. Bila unit toksisitas  < 0,3 (tidak mudarat) diberikan izin tetap

2.2.  Toksisitas Ikan Hasil Uji Lapangan  

a. Bila waktu paruh hayati > 7 hari, nilai produktivitas dan derajat sintasan berbeda dengan kontrol (mudarat), maka tidak diizinkan untuk persawahan dan lingkungan perairan 
b. Bila waktu paruh hayati < 7 hari, nilai produktivitas dan derajat sintasan tidak berbeda dengan kontrol (tidak mudarat), maka dapat diberikan izin tetap



	D.  RESIDU a)

	Apabila nilai ADI untuk manusia ≤ 0,015 mg/kg/hari (sama dengan tingkat residu yang diperkirakan aman ≤ 1 ppm) untuk pendaftaran penggunaan insektisida dan fungisida sintetik pada:

1. tanaman/komoditas padi, jagung dan/atau, kedelai

2. tanaman/komoditas sayuran

3. tanaman/komoditas buah-buahan yang dikonsumsi tanpa dikupas kulitnya

4. tanaman/komoditas bahan minuman

5. penyimpanan hasil pertanian

6. budidaya perikanan dan produknya

7. air minum yang diaplikasi pestisida

harus disertai data pengujian residu sesuai dengan tatacara internasional

	E. RESURJENSI HAMA WERENG         COKLAT PADI
	Tidak mendorong dan menimbulkan resurjensi hama wereng coklat padi (Nilaparvata lugens)


	F.   DAMPAK TERHADAP
      PARASITOID HAMA BRASSICA
	Tidak berdampak negatif terhadap parasitoid Diadegma semiclausum (ketinggian lokasi > 750 m dpl) atau Cotesia plutellae (ketinggian lokasi < 750 m dpl)



	 G.  DAMPAK TERHADAP
        PARASITOID LARVA
       SPODOPTERA LITURA 
	Tidak berdampak negatif terhadap salah satu parasitoid larva Spodoptera litura di lokasi percobaan 


KETERANGAN :

a. Toksisitas akut oral dan dermal formulasi tidak dipersyaratkan bagi pestisida rumah tangga berbentuk tablet, padatan lingkar, padatan keping, kertas tisu, lampion, kelambu, fumigan.  
b.
Toksisitas subkronik atau kronik tidak dipersyaratkan bagi pestisida biologi, zat pengatur tumbuh  tanaman, dan rodentisida.
c.
Toksisitas lingkungan tidak dipersyaratkan bagi pestisida untuk penggunaan bidang lingkup :

1. rumah tangga dan pengendalian vektor penyakit pada manusia;
2. peternakan dan kesehatan hewan;
3. perhutanan;

4. permukiman dan bangunan;


4.
karantina dan pra-pengapalan;


5.   zat pengatur tumbuh tanaman, pestisida biologi, dan rodentisida.
d.
Toksisitas ikan hasil uji laboratorium dipersyaratkan untuk formulasi pestisida berbentuk cairan dan tepung.
e.
Toksisitas ikan hasil uji lapangan dipersyaratkan untuk formulasi pestisida berbentuk butiran.
f.
Resurjensi hama  wereng coklat (Nilaparvata lugens) dipersyaratkan untuk permohonan pendaftaran insektisida untuk penggunaan terhadap  semua jenis hama padi.
g.
Dampak terhadap parasitoid telur penggerek batang padi dipersyaratkan untuk permohonan pendaftaran insektisida untuk penggunaan terhadap semua jenis hama penggerek batang padi.
h.
Dampak terhadap parasitoid hama Brassica dipersyaratkan untuk permohonan pendaftaran insektisida untuk penggunaan terhadap hama tanaman sayuran Brassica (kubis-kubisan).
